BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis debit banjir rencana menggunakan metode Hidrograf Satuan
Sintetik Nakayasu untuk kala ulang 25 tahun sebesar 2567,13 m3/detik, kala
ulang 50 tahun sebesar 2943,97 m3/detik, dan kala ulang 100 tahun sebesar
3356,85 m3/detik masing-masing terjadi pada jam ke 8.

2. Berdasarkan hasil pemodelan HEC-RAS, elevasi tinggi muka air banjir dengan
kala ulang 50 dan 100 tahun pada ruas Jembatan Molintogupo berada pada 35,08
m dan 35,54 m sedangkan dasar Jembatan Molintogupo berada pada elevasi
38,72 m, maka ruang bebas (C) masing-masing sebesar 3,64 m dam 3,18 m,
sehingga jembatan tersebut aman terhadap banjir rencana dengan kala ulang 50
dan 100 tahun.

5.2 Saran
Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan aliran tak permanen
(umsteady flow) dengan menggunakan data hidrograf satuan.

2. Pada analisis hujan jam-jaman, sebaiknya menggunakan data pencatatan hujan
jam-jaman yang ada.

3. Pada analisis curah hujan efektif, sebaiknya menggunakan metode phi indeks
jika memiliki data debit.

4. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi referensi untuk menentukan elevasi
bangunan pengendalian banjir terutama pada daerah yang mengalami luapan air

banjir.
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